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PERANG DENGAN BANI QURAIZHAH

Pada hari di mana Rasullulah # pulang ke Madinah, Malai-
kat Jibril 32 mendatangi beliau ketika sedang mandi di rumah
Ummi Salamah pada waktu Zhuhur. Jibril berkata, "Apakah kamu
telah meletakkan senjata? Sungguh para malaikat belum meletak-
kan senjata mereka, dan kepulanganmu ini tidak lain kecuali untuk
mengejar musuh. Maka pergilah beserta para sahabatmu ke Bani
Quraizhah, dan aku juga pergi di depanmu untuk menggoncang-
kan benteng pertahanan mereka, dan memasukkan rasa takut ke
hati mereka." Selanjutnya Jibril pun berangkat bersama pasukan
malaikat.

Maka Nabi # menyuruh seseorang untuk mengumumkan
kepada khalayak, bahwa, "Barangsiapa yang mendengar lagi taat, maka
janganlah shalat Ashar kecuali di perkampungan Bani Quraizhah." Beliau
mengangkat Ibnu Ummi Maktum sebagai pimpinan sementara di
Madinah, selanjutnya menyerahkan bendera kepada Ali bin Abi
Thalib, dan mempersilakannya berangkat terlebih dahulu ke Bani
Quraizhah. Maka Ali pun berangkat sehingga ketika dia dekat de-
ngan benteng pertahanan mereka, dia mendengar ejekan keji yang
ditujukkan kepada Rasulullah .

Sementara itu, Rasulullah # pergi bersama dengan kaum Mu-
hajirin dan Anshar, sehingga mereka sampai pada salah satu sumur
milik Bani Quraizhah yang diberi nama sumur Ana. Kaum Musli-
min pun segera menjalankan perintah beliau, mereka berangkat
menuju Bani Quraizhah, tatkala mereka di jalan saat shalat Ashar
tiba. Lalu sebagian mereka berkata, "Kami tidak akan shalat Ashar
kecuali di Bani Quraizhah sebagaimana yang diperintahkan oleh
Nabi #," sehingga ada beberapa dari mereka yang melaksanakan
shalat Ashar setelah melaksanakan shalat Isya. Tetapi sebagi-
an yang lain berkata, "Sesungguhnya Nabi # tidak mengingin-
kan yang demikian, tapi ingin supaya kita segera pergi menuju
bani Quraizhah. Maka mereka melaksanakan shalat Ashar di per-
jalanan." (Atas peristiwa ini, pent.) Nabi tidak mencela salah satu
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di antara kedua kelompok itu.

Demikianlah, pasukan kaum Muslimin bergerak menuju Bani
Quraizhah secara berkelompok, sehingga mereka bertemu dengan
Nabi #, dan jumlah mereka sekitar tiga ribu orang, dan pasukan
berkuda berjumlah sekitar tiga puluh, dan mereka bermarkas di
sekitar benteng pertahanan Bani Quraizhah dan melakukan penge-
pungan terhadap mereka.

Dan ketika mereka merasa pengepungan itu semakin ketat,
Ka'ab bin Asad, pemimpin mereka, mengajukan tiga pilihan kepa-
da kaumnya: yaitu memeluk agama Islam, dan bergabung ber-
sama Muhammad #£, sehingga mereka memperoleh keamanan
atas jiwa, harta, anak-anak dan wanita mereka. Dalam hal ini dia
mengatakan kepada mereka, "Demi Allah, sungguh telah jelas bagi
kalian, bahwasanya Muhammad adalah Nabi yang diutus, dan
dialah yang kalian temukan dalam kitab suci kalian." Yang kedua,
kalian membunuh anak-anak dan istri kalian dengan tangan sen-
diri, dan keluar menuju Muhammad dengan pedang terhunus,
berperang melawannya sehingga kalian bisa menang, atau kalian
akan terbunuh semuanya. Dan yang ketiga, kalian menyerang
Muhammad dan para pengikutnya, dengan melanggar larangan
pada hari Sabtu; karena kaum Muslimin merasa aman dan tahu
bahwa mereka tidak akan memerangi kaum Muslimin pada hari
Sabtu."

Namun mereka menolak semua pilihan tersebut, maka seke-
tika itu juga pemimpin mereka, Ka'ab bin Sa'ad berkata, dengan
penuh emosi dan kemarahan, "Tidak ada seorang pun dari kalian
yang mempunyai tekad keras semenjak dilahirkan oleh ibunya!"

Tidak ada pilihan lain lagi bagi Bani Quraizhah setelah meno-
lak semua opsi tersebut, kecuali mematuhi kebijakan Nabi Muham-
mad 3£, akan tetapi mereka ingin menghubungi beberapa sekutu
mereka dari kaum Muslimin, dengan harapan mengetahui apa yang
akan menimpa mereka kalau mereka mengikuti keputusan Nabi
Muhammad #. Lalu mereka mengutus utusan kepada Nabi Muham-
mad #, agar beliau mengutus Abu Lubabah kepada meraka untuk
dimintai pendapatnya, karena dia sekutu mereka, harta dan anak-
anaknya ada pada wilayah mereka. Ketika mereka melihatnya, maka
para laki-laki serempak bangkit menuju kepadanya, sedangkan
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para wanita dan anak-anak menangis minta perlindungan kepa-
danya. Abu Lubabah pun merasa kasihan kepada mereka. Mereka
berkata, "Wahai Abu Lubabah, apakah menurut pendapatmu kami
harus mengikuti keputusan Muhammad?" Dia jawab, "Ya!" Sambil
mengarahkan tangannya ke lehernya, yang berarti dibunuh.

Kemudian setelah itu Abu Lubabah tahu bahwa dia telah meng-
khianati Allah dan RasulNya. Maka dia langsung pergi dan tidak
kembali kepada Rasulullah #, sehingga ketika dia sampai di masjid
nabawi, dia langsung mengikat dirinya pada salah satu tiang masjid,
dan bersumpah bahwa tidak ada yang boleh melepaskannya selain
Rasulullah #, juga bersumpah bahwa dia tidak akan masuk lagi
ke wilayah Bani Quraizhah untuk selama-lamanya. Dan ketika be-
rita perihal dirinya sampai kepada Nabi Muhammad #, karena
ia memang ditunggu, beliau berkata, "Kalau seandainya dia datang
menemuiku, niscaya aku mohonkan ampun baginya, namun jika dia te-
lah melakukan perbuatan tersebut maka aku tidak akan melepaskannya dari
tempatnya, kecuali jika Allah mengampuninya."

Walaupun Abu Lubabah telah memberi isyarat terhadap apa
yang akan menimpa mereka, orang-orang Yahudi Quraizhah tetap
menerima apa yang akan diputuskan Nabi # atas mereka. Padahal
sebenarnya mereka masih bisa bertahan walaupun mereka harus
dikepung untuk waktu yang lama; karena bahan-bahan pokok,
air, dan sumur-sumur yang cukup, serta kekuatan benteng perta-
hanan yang masih kokoh, di samping kaum Muslimin pada saat
itu sangat menderita karena udara yang sangat dingin, rasa lapar
dan berada di tempat terbuka, selain itu mereka masih sangat kele-
lahan, karena harus melanjutkan peperangan dari sejak sebelum
perang Khandaq. Hanya saja perang dengan Bani Quraizhah me-
rupakan perang urat syaraf. Kemudian Allah membuat Bani Qurai-
zhah ketakutan, dan membuat kondisi psikologis mereka benar-
benar runtuh, dan puncak dari keruntuhan mental mereka adalah
manakala Ali bin Abi Thalib, dan az-Zubair bin al-Awwam maju,
lalu Ali berteriak lantang, "Wahai pasukan iman, demi Allah, aku
akan merasakan apa yang dirasakan oleh Hamzah atau aku mem-
buka benteng mereka!"

Seketika itu juga mereka segera menuruti apa yang akan di-
putuskan oleh Nabi # kepada mereka, selanjutnya beliau menyuruh
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menangkap seluruh kaum lelaki dan memborgol tangan mereka
di bawah pengawasan Muhammad bin Maslamah al-Anshari. Se-
mentara, anak-anak dan wanita ditempatkan terpisah jauh dari
kaum lelaki. Maka Bani Aus berdiri menuju Rasulullah £ dan ber-
kata, "Wahai Rasulullah, engkau telah menghukum Bani Qainuga'
dengan hukuman yang sudah dimaklumi, sementara mereka ada-
lah sekutu dari saudara kami, Bani al-Khazraj, sedang Bani Qurai-
zhah adalah sekutu kami, maka berbuat baiklah kepada mereka."
Maka beliau berkata, "Apakah kalian tidak rela bila mereka diadili oleh
salah seorang dari kalian?" Mereka menjawab, "Tentu." Nabi i berkata,
"Urusan ini aku serahkan kepada Sa'd bin Mua'dz." Mereka menjawab,
"Kami rela."

Sa'd bin Mu'adz pun dipanggil, dia berada di Madinah, tidak
ikut bersama mereka, karena luka pada tulang lengan yang ia alami
saat perang Khandaq. Maka dia dinaikkan ke atas keledai dan lang-
sung mendatangi Rasulullah i, sehingga membuat orang-orang
mengelu-elukannya untuk meminta perlindungan darinya, "Wahai
Sa'd, berbuat baiklah kepada sekutu-sekutumu, dan sesungguhnya
Rasulullah i telah memilihmu agar supaya kamu berbuat baik
kepada mereka." Sementara, Sa'd hanya diam saja tidak menjawab
apa-apa. Namun ketika mereka terus menuntut, akhirnya Sa'd
berkata, "Sekarang tibalah saatnya bagi Sa'd untuk mengambil
keputusan yang tidak akan terpengaruh oleh celaan orang yang
mencela." Maka ketika mereka mendengar jawaban Sa'd tersebut,
sebagian orang-orang Aus yang bersama Nabi # kembali pulang
ke Madinah dan sebagian dari mereka meratapi atas nasib kaum
Yahudi yang berkhianat itu.

Ketika selesai berkata, Sa’d menuju Nabi £, dan beliau berkata
kepada para sahabat, "Pergilah menuju pemimpin kalian." Ketika mereka
semua menurunkan Sa'd dari kendaraan, mereka berkata, "Wahai
Sa'ad, sesungguhnya para kaum itu telah menuruti apa yang akan
engkau putuskan." Sa'd berkata, "Bukankah keputusanku pasti di-
terapkan terhadap mereka?" Mereka berkata, "Ya." Lalu Sa'd berkata,
"Dan terhadap kaum Muslimin juga?" Mereka berkata, "Ya." Ia ber-
tanya lagi, "Dan terhadap yang hadir di sini juga?" Sambil menolehkan
wajahnya ke arah Rasulullah # -sebagai rasa hormat kepadanya-
lalu dia berkata, "Ya demikian juga terhadap diri saya." Lalu dia
melanjutkan, "Sesungguhnya keputusanku adalah bahwasanya
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sebagai balas budi kepada Ka'ab bin Asad, karena telah berjanji ke-
padanya ketika dia memprovokasinya untuk mengkhianati perjan-
jian dengan Rasulullah # pada waktu perang Khandag. Ketika dia
dibawa, dia mengenakan pakaian yang sudah dirobek-robeknya
dari semua sisi sebesar ujung jari agar tidak bisa diambil oleh kaum
Muslimin, sementara kedua tangannya terikat ke lehernya, dia ber-
kata kepada Rasulullah i, "Demi Allah, aku tidak menyesali permu-
suhanku kepadamu, akan tetapi siapa saja yang berperang melawan
Allah, pastilah dia akan dikalahkan." Kemudian berkata, "Wahai
manusia, tidak apa dengan ketentuan Allah, ini merupakan keten-
tuan, takdir dan pembantaian yang kejam yang telah ditentukan
terhadap Bani Israil." Kemudian ia duduk pasrah lalu lehernya
dipenggal.

Sementara yang dibunuh dari pihak wanita hanya satu orang,
karena dia melemparkan batu penggiling kepada Suwaid hingga
terbunuh, maka dia pun dibunuh karenanya.

Dan Rasulullah # juga memerintah untuk membunuh anak-
anak yang telah tumbuh bulu-bulu di sekitar kemaluannya (baligh)
dan membiarkan yang belum tumbuh, dan yang termasuk belum
tumbuh adalah Athiyyah al-Qurazhi, dia dibiarkan hidup, lalu ma-
suk Islam dan menjadi seorang sahabat. '

Sementara Tsabit bin Qais meminta az-Zubair bin Batha, kelu-
arga dan hartanya diserahkan kepadanya -yang mana az-Zubair
mempunyai wewenang kepada Tsabit bin Qais- maka kaum Mus-
limin memberikannya kepada Tsabit bin Qais dan dia berkata,
"Sungguh Rasulullah # telah menyerahkan urusanmu kepadaku,
dan juga menyerahkan harta dan keluargamu, dan mereka adalah
milikmu." Maka az-Zubair berkata setelah mengetahui akan kema-
tian kaumnya, "Saya meminta kepadamu dengan wewenang yang
kau miliki, bunuhlah aku sehingga aku bisa menyusul orang-orang
yang aku cintai." Maka dia pun dibunuh, dan Tsabit membiarkan
anak az-Zubair tetap hidup yang bernama Abdurrahman bin az-
Zubair, selanjutnya dia masuk Islam dan menjadi salah seorang
sahabat Nabi #. Sedangkan Ummul Mundzir Salma binti Qais an-
Najjariyah minta diberi Rifa'ah bin Samuel al-Qurazhi, Nabi pun
memberikan kepadanya, dan dibiarkan hidup, sehingga akhirnya ia
masuk Islam, dan menjadi salah seorang sahabat.
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Pada malam itu ada di antara mereka yang masuk Islam
sebelum menerima putusan Nabi £, maka terpeliharalah jiwa, harta
dan keturunannya. Dan malam itu juga Amr (dia adalah seseorang
yang tidak bergabung dengan Bani Quraizhah untuk mengkhianati
Rasulullah #), keluar dan ia dilihat oleh Muhammad bin Salamah,
panglima keamanan kota Madinah, dan dibiarkan saja dia pergi,
dan tidak diketahui hendak kemana dia pergi.

Kemudian Nabi # membagi-bagikan harta rampasan dari
Bani Quraizhah setelah menyisihkan seperlima dari semuanya,
lalu memberikan kepada pasukan kuda tiga bagian: dua bagian
untuk kuda dan satunya untuk si penunggang kuda, dan untuk
pejalan kaki mendapatkan satu bagian saja, sedangkan sebagian
dari tawanan dibawa ke Najd untuk dijual di bawah pengawasan
Sa'ad bin Zaid al-Anshari. Maka hasil penjualan itu dibelikan kuda
dan persenjataan.

Rasulullah # memilih seorang wanita dari mereka untuk
dijadikan hamba sahaya baginya yang bernama Raihanah binti
Amr bin Khanaqah, ia tetap bersama Nabi £z sampai beliau wafat.
Ini adalah yang dituturkan oleh Ibnu Ishaq.! Sedangkan al-Kalbi
mengatakan, bahwasanya Nabi # memerdekakannya, kemudian
menikahinya pada tahun keenam hijriah, kemudian dia mening-
gal ketika pulang dari melaksanakan Hajjatul Wada' dan Rasulullah
# menguburnya di Baqgi'.2

Ketika perkara dengan orang Yahudi Quraizhah selesai, akhir-
nya doa yang dipanjatkan oleh hamba yang shalih Sa'ad bin Mu'adz
# dikabulkan oleh Allah, doa yang telah kami sebutkan pada perang
Khandaq. Ceritanya adalah, bahwa Nabi # telah mendirikan se-

~ buah kemah untuk Sa'd di dalam masjid agar beliau mudah untuk
= menjenguknya dari dekat. Dan ketika urusan Bani Quraizhah
= sudabh selesai, luka yang dideritanya semakin parah. Aisyah berkata,
= 'Maka semakin besarlah lubang luka yang terletak di bawah tempat
. kalung lehernya dan tidak bisa lagi diobati -sementara di dalam
¢ masjid ada juga kemah milik Bani Ghaffar- dan darah dari lukanya
- itu pun mengalir sampai ke arah mereka, maka mereka berujar,
. "Wahai orang yang di dalam kemah, apa yang datang dari kemah

= ' Ibnu Hisyam, 11/245.
& Talgin Fuhum Al al-Atsar, h. 12.
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kalian ini," maka diketahui ternyata Sa'ad sedang berlumuran darah,
dan akhirnya dia meninggal karenanya.

Di dalam kitab al-Bukhari dan Muslim dari riwayat Jabir
bahwasanya Rasulullah # berkata, "Arasy Allah yang Maha Penya-
yang bergetar karena kematian Sa'd bin Mu'adz."? Dan at-Tirmidzi
membenarkan hadits yang diriwayatkan oleh Anas: dia berkata,
Ketika jenazah Sa'd diusung, orang-orang munafik berkata, 'Alang-
kah ringannya jenazah Sa'd.' Maka Rasulullah # berkata, "Sesung-
guhnya para malaikat ikut juga membawanya."

Adapun yang terbunuh dari pihak kaum Muslimin pada saat
pengepungan berlangsung adalah Khallad bin Suwaid, yang dilem-
par oleh wanita Quraizhah dengan alat penggilingan, sedang dari
pihak Yahudi yang meninggal adalah Abu Sinan bin Muhshan,
saudara Ukasyah.

Sementara Abu Lubabah masih terikat di tiang masjid selama
enam hari, apabila waktu shalat telah tiba maka istrinya datang
untuk melepaskan ikatan, sehingga dia bisa menunaikan shalat,
kemudian setelah itu diikat lagi seperti semula, sampai turunlah
pengakuan taubatnya kepada Rasulullah # pada suatu malam
menjelang shubuh, yang mana Nabi # pada saat itu sedang berada
di rumah Ummu Salamah, maka dia (Ummu Salamah) bergegas
ke depan pintu kamarnya seraya berkata, "Wahai Abu Lubabah,
berbahagialah, karena sesungguhnya Allah telah mengampuni-
mu." Kaum Muslimin pun bersegera untuk melepaskan ikatan-
nya, namun Abu Lubabah tidak mau kecuali Rasulullah 2 sendiri
yang melepaskannya. Dan ketika Nabi # berjalan keluar rumah
untuk melaksanakan shalat Shubuh, dia langsung melepaskan ikatan
tersebut.

Perang ini terjadi pada bulan Dzulga'dah tahun kelima Hijriyah,

dan pengepungan itu sendiri berlangsung selama dua puluh lima
malam.*

Shahih Bukhari, 11/591.

Shahih al-Bukhari, 1/5361; Shahih Muslim, 11/294 dan Jami’ at-Tirmidzi, 11/225.

Jami* at-Tirmidzi, 11/225.

Ibnu Hisyam, 11/227-228, dan penjelasan tentang perang ini lihat tentang perang ini di dalam Sirah Ibnu
Hisyam, 11/233-273; Shahih al-Bukhari, 11/590-591; Zadul Ma'ad, 11/72-74 dan Mukhtashar Sirah ar-Rasul,
karya Syaikh Abdullah an-Najdi, halaman 287-290.
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Allah menurunkan pada saat perang Khandaq dan perang
Bani Quraizhah beberapa ayat dari surat al-Ahzab, yang menitik-
beratkan pada bagian-bagian penting saja dari peristiwa antara
kondisi kelompok orang-orang Mukminin dan orang-orang mu-
nafik, kemudian tentang perpecahan yang terjadi dalam pasukan
sekutu, dan akibat dari pengkhianatan Ahli kitab.
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